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ABSTRAK 

 

 

Pratama, Yosi. 2013. Pemanfaatan Ekastrak Daun Jati (Tectona grandis linn. F.) 

sebagai Indikator Titrasi Asam-Basa. Skripsi, Jurusan Kimia FMIPA 

UNNES. Pembimbing utama Agung Tri Prasetya, S.Si, M.Si. dan 

Pembimbing Pendamping Dra. Latifah, M.Si. 

 

Kata kunci : ekstrak daun jati, indikator, titrasi asam-basa 

 

Daun jati memiliki pigmen warna merah yang berasal dari antosianin. 

Pigmen tersebut mengalami perubahan warna pada perubahan keasamannya. 

Penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh lama perendaman daun jati 

terhadap absorbansi ekstrak pekat daun jati, dengan variabel lama perendaman 16, 

20, 24 dan 28 jam menggunakan pelarut etanol-HCl menghasilkan lama 

perendaman 24 jam sebagai waktu optimum. Uji trayek pH ekstrak tersebut pada 

larutan dengan pH 1-13 menghasilkan pH 7-8 sebagai trayek pH indikator ekstrak 

daun jati tersebut. Pengamatan pada uji stabilitas ekstrak daun jati dengan variabel 

penambahan asam askorbat sebesar 100, 250, 400 dan 550 ppm dilakukan selama 

25 hari. Penurunan absorbansi pada ekstrak yang terjadi, berbanding lurus dengan 

semakin tingginya konsentrasi asam askorbat yang ditambahkan. Indikator ekstrak 

pekat daun jati, menunjukkan persen kesalahan sebesar +0,002295% pada titrasi 

HCl - NaOH (asam kuat - basa kuat), -0,03689% pada titrasi CH3COOH - NaOH 

(asam lemah - basa kuat), dan -0,50897% pada titrasi NH4OH - HCl (basa lemah - 

asam kuat). Ekstrak pekat daun jati menunjukkan persen kesalahan titrasi yang 

sedikit pada titrasi asam kuat - basa kuat yaitu sebesar +0,002295%, lebih kecil 

0,000179% jika dibandingkan dengan rata-rata kesalahan titrasi pada penggunaan 

indikator pp. 
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ABSTRACT 

 

Pratama, Yosi. 2013. Pemanfaatan Ekastrak Daun Jati (Tectona grandis linn. F.) 

sebagai Indikator Titrasi Asam-Basa. Skripsi, Jurusan Kimia FMIPA 

UNNES. Pembimbing utama Agung Tri Prasetya, S.Si, M.Si. dan 

Pembimbing Pendamping Dra. Latifah, M.Si. 

 

Keywords: leaf teak extract, indicator, acid-base titration 

 

Teak leaves have red pigments derived from anthocyanins. The pigment 

color changes in acidity changes. Research conducted on the effect of soaking 

time on the absorbance of leaf extracts, with variable immersion time 16, 20, 24 

and 28 hours using ethanol-HCl produces 24 hours of soaking time as the 

optimum time. The test of the pH extract trajectories in a solution pH 1-13 gives 

pH of 7-8 as the indicator stretch of the teak leaf extract. Observations on teak leaf 

extract stability test with the addition of variable ascorbic acid at 100, 250, 400 

and 550 ppm for 25 days. Decrease in absorbance that happens in extracts, 

comparable with the high concentration of ascorbic acid were added. Indicators of 

teak leaf extract, showing percent error +0.002295% HCl - NaOH titration(strong 

acid - strong base), -0.03689% CH3COOH - NaOH titration(weak acid - strong 

base), and -0,50897% NH4OH - HCl titration(weak base - strong acid). Extract 

teak leaf shows+0.002295% as the percent of error in the titration titration in 

strong acid - strong base titration, the percentage is smaller 0.000179% than the 

average error in the use of indicators pp titration. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Suatu metode titrimetrik untuk analisis didasarkan pada suatu reaksi kimia 

seperti: 

aA + tT + indikator  produk (mengalami perubahan warna) 

dimana a molekul analit A, bereaksi dengan t molekul reagensia T. Reagensia T, 

yang disebut titran, ditambahkan sedikit demi sedikit, dalam bentuk larutan yang 

konsentrasinya diketahui (Day, 1986: 49). Penambahan tersebut dihentikan ketika 

tercapai titik akhir reaksi yang ditunjukkan dengan perubahan warna larutan 

akibat dari penambahan indikator. 

Indikator titrasi merupakan salah satu aspek penting dari analisis titrimetri. 

Kemampuannya untuk menunjukkan titik akhir titrasi dengan perubahan warna, 

menjadikannya komponen penting yang harus dimengerti sebelum proses titrasi 

berlangsung. Terdapat berbagai macam indikator dengan jangkauan pH masing-

masing, beberapa diantaranya: phenolphthalein, bromothymol blue, methyl 

orange, methyl red dan alizarin yellow. 

Hutabarat (2010: 51), melakukan penelitian mengenai pemanfaatan ekstrak 

kulit ubi jalar sebagai indikator pada titrasi asam-basa. Ekstrak pekat kulit ubi 

jalar dapat digunakan sebagai indikator basa khususnya pada titrasi asam lemah 

dengan basa kuat. Hasil yang diperoleh pada titrasi asam lemah dengan basa kuat 

menggunakan indikator fenolftalein menunjukkan persen kesalahan yang berbeda 
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0,5% dengan menggunakan indikator ekstrak kulit ubi jalar pada titrasi yang 

sama. 

Pohon jati merupakan pohon yang luas persebarannya di indonesia. 

Daunnya menghasilkan warna khas merah ketika dilakukan perendaman dengan 

pelarut. Pigmen warna dari jaun jati diperoleh dengan cara mengekstrak daun 

tersebut dengan ethanol 96%. Ekstrak daun jati ini memiliki kandungan 

antosianin, jenis pelargonidin, sebagai pigmen alaminya (Ati: 2006). Ekstrak daun 

jati dapat digunakan sebagai pewarna alami (Erinda: 2011). Ekstrak dari daun jati 

ini pun dapat digunakan sebagai antibiotik (Krishna: 2010).  

Kandungan antosianin jenis pelargonidin ini memiliki sifat yang khas dan 

peka terhadap perubahan pH (Rein, 2005). Antosianin adalah molekul yang tidak 

stabil. Stabilitas warna dari antosianin sangat dipengaruhi, salah satumya, oleh 

asam askorbat. Degradasi dari antosianin akan menjadi lebih cepat dengan 

keberadaan asam askorbat (Rein, 2005: 27). 

Berdasarkan penelitian serupa pada antosianin yang dilakukan oleh 

Hutabarat (2010), pada umbi sebagai indikator titrasi asam-basa, maka 

penggunaan ekstrak daun jati yang mengandung antosianin ini mendorong peneliti 

untuk menjadikan ekstrak daun jati sebagai salah satu indikator alternatif titrasi 

asam-basa. Pigmen alami dari daun jati ini juga diharapkan dapat mengurangi 

tingkat pencemaran limbah buang hasil titrasi, yang sejalan dengan tujuan 

konservasi Universitas Negeri Semarang. 

 

 



 
 

 

  

3 

1.2.  Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang diatas muncul beberapa permasalahan sebagai 

berikut:  

1) Berapa lama waktu optimum perendaman daun jati (Tectona grandis linn. 

F.) sebagai bahan indikator titrasi asam-basa? 

2) Bagaimana stabilitas indikator ekstrak daun jati terhadap keberadaan asam 

askorbat, pada suhu ruang ? 

3) Berapakah trayek pH perubahan warna dari ekstrak daun jati ? 

4)  Berapa persen kesalahan titrasi teoritis penggunaan indikator ekstrak 

pekat daun jati pada titrasi asam-basa (kuat-kuat, kuat-lemah, lemah-

kuat)? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang ada, maka penelitian 

ini mempunyai tujuan, antara lain: 

1) Mengetahui lama waktu optimum perendaman daun jati (Tectona grandis 

linn. F.) sebagai bahan indikator titrasi asam-basa. 

2) Mengetahui stabilitas indikator ekstrak daun jati terhadap keberadaan 

asam askorbat, pada suhu ruang.. 

3) Mengetahui trayek pH perubahan warna dari ekstrak daun jati. 

4) Mengetahui persen kesalahan titrasi teoritis penggunaan indikator ekstrak 

pekat daun jati pada titrasi asam-basa (kuat-kuat, kuat-lemah, lemah-kuat). 
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1.4.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan (secara teoritis) dapat menambah wawasan 

pengetahuan mengenai indikator dalam dunia kimia, khususnya indikator alami 

pada penggunaannya sebagai indikator pada titrasi asam basa. 

Secara praktis, penelitian ini bermanfaat: 

1) Bagi mahasiswa: sebagai bahan rujukan penelitian lain serupa, atau untuk 

penggunaan indikator alami tersebut pada praktikum yang akan dilakukan. 

2) Bagi laboratorium: aplikasi yang lebih lanjut dari penelitian ini diharapkan 

secara praktis indikator ekstrak daun jati ini dapat digunakan sebagai 

indikator alternatif untuk titrasi asam-basa pada laboratorium-laboratorium 

yang ada. 

3) Bagi masyarakat umum: pemanfaatan ekstrak daun jati dapat digunakan 

untuk menunjukkan kondisi asam atau basa suatu larutan, perairan atau 

daerah yang dianggap tercemar, berdasarkan perubahan warna ekstrak 

sebagai indikator. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Daun Jati  

Astiti (2012: 66), meneliti penggunaan ekstrak daun jati sebagai anti jamur 

yang sering terjadi pada furniture kayu. Daun jati sebelumnya dikeringkan dan 

kemudian dihaluskan menjadi bentuk serbuk. Ekstrak daun jati dengan kadar 4% 

(w/v) terbukti mampu menghambat kerja pertumbuhan spora jamur Arthrinium 

phaeospermum hingga mencapai 98,56%. 

Kebermanfaatan daun jati lainnya juga diteliti oleh Rathnakumar et al. 

(2009: 883), yang meneliti penggunaan serbuk daun jati sebagai absorben Cu
2+

(aq). 

Dengan menggunakan serbuk daun jati, Cu
2+

 yang terlarut kemudian diabsorpsi 

dengan variasi pH dan suhu. Hasil absorpsi maksimum yang diperoleh terdapat 

pada pH 6 dan suhu 20 
o
C sebesar 68,97%, menunjukkan bahwa serbuk daun jati 

juga memiliki potensi sebagai absorben. 

Daun jati muda memiliki kandungan pigmen alami yang terdiri dari 

pheophiptin, β-karoten, pelargonidin 3-glukosida, pelargonidin 3,7-diglukosida, 

klorofil dan dua pigmen lain yang belum diidentifikasi (Ati: 2006). Pelargonidin 

merupakan golongan pigmen antosianidin, yaitu aglikon antosianin yang 

terbentuk bila antosianin dihidrolisis dengan asam. Kandungan ini berfungsi 

sebagai pembentuk warna (pemberi pigmen) yang menyebabkan ekstrak daun jati 

berwarna merah darah. 
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2.2. Antosianin 

Antosianin adalah pigmen larut air yang secara alami terdapat pada berbagai 

jenis tumbuhan. Sesuai namanya, pigmen inilah yang memberikan warna pada 

bunga, buah dan daun tumbuhan hijau. Pigmen ini telah banyak digunakan 

sebagai pewarna alami pada berbagai produk pangan dan berbagai aplikasi 

lainnya (Suardi, 2005). 

Warna adalah faktor penting yang mempengaruhi penerimaan konsumen 

terhadap produk-produk makanan. Hal ini didasarkan pada fakta bahwa konsumen 

selalu menghubungkan warna makanan dengan kualitasnya, seperti, kesegaran, 

kematangan dan keamanan makanan. Beberapa produk makanan telah 

ditambahkan pewarna makanan padanya untuk membuat produk tersebut menjadi 

lebih disukai. Saat ini, penggunaan antosianin sebagai pewarna makanan 

merupakan topik yang penting. Antosianin sebagai pewarna bahan pangan, 

penggunaannya menunjukkan keuntungan dan manfaat yang besar jika 

dibandingkan dengan pewarna makanan sintesis (Duangmal et al., 2004) . Tidak 

hanya kontribusi pentingnya pada campuran bahan pangan saja, antosianin juga 

memberikan efek positif bagi kesehatan karena mampu memiliki potensi sebagai 

senyawa antioksidan (Tsai et al., 2002). 

Secara kimia semua antosianin merupakan turunan suatu struktur aromatik 

tunggal, yaitu sianidin, dan semuanya terbentuk dari pigmen sianidin ini dengan 

penambahan atau pengurangan gugus hidroksil atau dengan metilisasi atau 

glikosilasi. 
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Antosianidin adalah aglikon antosianin yang terbentuk bila antosianin 

dihidrolisis dengan asam. Antosianidin yang paling umum sampai saat ini ialah 

sianidin yang berwarna merah lembayung Warna jingga disebabkan oleh 

pelargonidin yang gugus hidroksilnya kurang satu dibandingkan sianidin, 

sedangkan warna merah, lembayung dan biru umumnya disebabkan oleh 

delfinidin yang gugus hidroksilnya lebih satu dibandingkan sianidin (Harborne, 

1987: 76).  
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Gambar 2.1 Struktur antosianin dan betasianin 

Terdapat 6 antosianidin (aglikon antosianin yang terbentuk bila antosianin 

dihidrolisis dengan asam) yang umum, warna magenta sianidin adalah yang 

Pelargonidin Sianidin, R = H 

Peonidin, R = Me 

Delfinidin, R = R’ = H 

Petunidin, R = Me, R’ = H 

Malvidin, R = R’ = Me 

Sianidin 3-glukosida, R = H 

Sianidin 3,5-diglukosida, R = glukosa 

Betanidin, R = H 

Betanin, R = glukosa 
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paling umum. Warna merah-orange dari pelargonidin dengan beda (kurang) satu 

gugus hidroksil dari sianidin, sementara itu warna ungu dan biru adalah warna 

tampak dari delfinidin yang mempunyai satu (lebih) gugus hidroksil dari sianidin. 

Tiga metil eter antosianin umum lainnya adalah: peonidin, turunan dari sianidin; 

petunidin dan melvinidin dari delfinidin (Harborne, 1987: 77). 

2.3. Stabilitas Warna Antosianin 

Antosianin merupakan pewarna yang paling penting dan paling tersebar luas 

dalam tumbuhan. Pigmen yang berwarna kuat dan larut dalam air ini merupakan 

penyebab hampir semua warna merah jambu, merah marak, merah, ungu, dan biru 

dalam daun bunga, daun, dan buah pada tumbuhan tinggi (Harborne, 1987: 76). 

Antosianin adalah molekul yang tidak stabil. Stabilitas warna dari 

antosianin sangat dipengaruhi oleh pH, pelarut, suhu, konsentrasi antosianin dan 

strukturnya, oksigen, cahaya, asam askorbat, enzim dan zat lain yang 

menyertainya (Rein, 2005: 19). Degradasi dapat terjadi pada proses ekstraksi, 

pemurnian dan juga pada proses penyimpanan (Ozela: 2007). 

Cevallos (2004: 73), melakukan penelitian mengenai pengaruh pH terhadap 

stabilitas antosianin pada jagung. Dengan rentang pH buffer yang digunakan 

mulai dari 0,9 hingga 11,7 untuk mengamati stabilitas antosianin terhadap pH, 

didapati setelah 138 hari, antosianin pada pH 0,9 – 2 memiliki degradasi 

perubahan warna yang sangat rendah, dibandingkan dengan kondisi pH lainnya 

yang mengalami degradasi perubahan warna yang sangat besar. 
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Pengaruh suhu terhadap stabilitas antosianin juga diteliti oleh Roobha et al. 

(2011: 9), yang meneliti antosianin pada Musa acuminata. Sample antosianin 

diletakkan pada tempat gelap dengan suhu bervariasi dari mulai 0 sampai 70
o
C. 

Selama 5 hari sample antosianin tersebut dikondisikan pada keadaan tersebut, dan 

dilakukan pengukuran absorbansi setiap harinya untuk melihat perubahan 

absorbansi sebagai tanda dari degradasi antosianin. Setelah 5 hari, didapati sample 

dengan pengkondisian suhu 10, 20 dan 30
o
C lebih stabil absorbansinya pada 

panjang gelombang maksimum, dibandingkan dengan suhu diatas 30
o
C, yang 

secara langsung akan mengoksidasi antosianin. Proses tersebut mengakibatkan 

degradasi warna pada antosianin, sehingga absorbansinya akan menurun. 

pH = 1 

Orange - Merah 

pH = 4 - 5 

Tak Berwarna 

pH = 7 - 8 

Biru - Hijau 

Gambar 2.2 Perubahan stuktur dan warna pelargonidin, pada perubahan 

pH 
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2.4. Asam Askorbat 

Asam askorbat juga biasa dikenal dengan vitamin C. Sumber utama asam 

askorbat untuk manusia adalah dari tanaman dan juga hewan yang mempunyai 

kemampuan untuk mensintesisnya. Kebutuhan tubuh manusia akan vitamin C, tak 

terlepas dari fungsi dan kegunaannya pada pemenuhan kebutuhan sehari-hari dan 

sebagai nutrisi untuk pemeliharaan kesehatan. Vitamin C dalam kadar yang cukup 

besar dapat ditemukan pada buah-buahan, seperti pada jeruk, anggur, pepaya, 

stroberry, dan jambu (Olabisi, 2005: 11). 

Pemerintah Amerika Serikat pada RDA (recommended daily allowance) 

menjelaskan bahwa pemenuhan kebutuhan asam askorbat pada orang dewasa, 

setiap harinya berkisar antara 100-120 mg/ per hari. Beberapa keuntungan bagi 

kesehatan dari pengkonsumsiannya adalah asam askorbat dapat bertindak sebagai 

anti-karsinogen, penambah kekebalan tubuh dari penyakit seperti demam. Asam 

askorbat telah ditemukan sejak abat ke-17. Asam askorbat adalah molekul yang 

labil, yang sangat dimungkinkan untuk rusak atau hilang pada proses pemasakan. 

Asam askorbat sintetis telah banyak berada di pasaran dalam bentuk beraneka 

ragam, seperti pada suplemen, tablet, kapsul, tablet kunyah, serbuk dan juga pada 

effervescent (Matei et al., 206: 2). 

Asam askorbat merupakan senyawa yang lazim terkandung dalam buah-

buahan. Keberadaannya mampu meningkatkan kandungan nutrisi pada buah 

tersebut. Akan tetapi, keberadaan asam askorbat mampu mempengaruhi stabilitas 

dari pigmen warna antosianin. Degradasi dari antosianin akan menjadi lebih cepat 

dengan keberadaan asam askorbat (Rein, 2005: 27). 



 
 

 

  

11 

Nikkhah (2008: 49), keberadaan asam askorbat menurunkan absorbansi 

ekstrak antosianin yang terdapat pada buah beri: Morus nigra, Morus alba var. 

Nigra dan Fragaria L. Ke dalam masing-masing buah beri tersebut diberikan asam 

askorbat 10%, 25% dan 50% kemudian disimpan selama 63 hari, dan dilakukan 

pengukuran setiap 3 minggunya, menghasilkan penurunan absorbansi pada 

masing-masing ekstrak tiap minggunya. Hasil serupa juga ditunjukkan oleh De 

Rosso (2006) pada pembahasan penelitiannya, tingginya kandungan asam 

askorbat pada buah acerola menyebabkan rendahnya stabilitas antosianin pada 

buah tersebut. 

2.5. Titrasi Asam-Basa 

Titrasi adalah suatu cara untuk menentukan konsentrasi asam atau basa 

dengan menggunakan larutan standar. Larutan standar dapat berupa asam atau 

basa yang telah diketahui konsentrasinya dengan teliti. Larutan standar asam 

diperlukan untuk menetapkan, konsentrasi basa dan larutan standar basa 

diperlukan untuk menetapkan konsentrasi asam. Keadaan dengan jumlah ekivalen 

asam sama dengan basa disebut titik ekivalen. pH larutan mengalami perubahan 

selama titrasi dan titrasi diakhiri pada saat pH titik ekivalen telah tercapai 

(Supardi, 2006: 17). 

Metode titik akhir potensiometri seringkali digunakan, meskipun pada 

umumnya perilaku elektroda dalam pelarut tanpa-air tidak dipahami dengan baik. 

Metode yang baik digunakan adalah dengan mengacu metode yang telah 

dilakukan oleh peneliti lain dalam situasi yang serupa. Titik akhir instrumental 
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lain seperti konduktometrik dan fotometrik telah digunakan berhasil dengan baik 

(Day, 1986: 172). 

Penentuan titrimetri kebanyakan didasarkan pada reaksi-reaksi asam-basa, 

pengendapan, pembentukan kompleks, oksidasi-reduksi yang dianggap 

berlangsung sempurna. Persamaan reaksi kimia dari reaksi-reaksi tersebut 

memberikan hubungan antara jumlah mol spesies reaktan dan jumlah mol spesies 

produk yang terjadi. Konsentrasi larutan standar yang digunakan dalam titrimetri 

biasanya dinyatakan dalam molaritas. Molalitas dan persen berat lebih jarang 

digunakan dalam analisis kimia (Quintus, 1997 :11). 

2.6. Indikator Titrasi Asam-Basa 

Titrasi asam-basa memanfaatkan perubahan besar pH, untuk menetapkan 

kapan titik kesetaraan itu dicapai. Terdapat banyak asam dan basa organik lemah 

yang bentuk ion dan bentuk tak-terdisosiasinya menunjukkan warna yang 

berlainan. Bentuk ion dan bentuk tak-terdisosiasinya tersebut dapat digunakan 

untuk menetapkan kapan telah ditambahkan cukup titran dan disebut indikator 

tampak (visual indicator).  

Suatu contoh sederhana adalah p-nitrofenol, yang merupakan asam lemah 

dengan disosiasi sebagai berikut: 
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Gambar 2.3 Disosiasi indikator p-Nitrofenol 

Bentuk tak terdisosiasinya tak berwarna, namun anionnya, yang mempunyai 

sistem ikatan rangkap-tunggal selang-seling (sistem konjugasi), berwarna kuning. 

Molekul atau ion yang memiliki sistem konjugasi semacam itu menyerap cahaya 

yang lebih panjang, panjang-gelombangnya daripada molekul padanannya yang 

tak memiliki sistem konjugasi. Cahaya yang diserap seringkali berada dalam 

bagian tampak dari spektrum, dan karenanya molekul atau ion itu berwarna. 

Indikator fenolftalein yang dikenal baik adalah asam dwiprotik dan tak-

berwarna. Mula-mula zat ini berdisosiasi menjadi suatu bentuk tak-berwarna dan 

kemudian dengan kehilangan proton kedua, menjadi ion yang sistem konjugasi; 

timbullah warna merah. Jingga metil, suatu indikator lain yang luas 

pemakaiannya, adalah suatu basa dan berwarna kuning dalam bentuk molekulnya. 

Penambahan ion hidrogen akan menghasilkan kation yang berwarna merah muda 

(Day, 1986: 150-151). 

Tak-berwarna Kuning 
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Gambar 2.4 (a). Disosiasi indikator fenolftalein; (b). Disosiasi indikator 

metil jingga 

 

 

 

In, Kuning 

Jingga metil 

In+, merah muda (b) 

H2In, fenolftalein 

tak-berwarna 

H2In-, tak-berwarna 

In2-, merah 
(a) 
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Tabel 2.1 Beberapa indikator titrasi asam-basa 

Indikator Perubahan warna dengan naiknya pH Jangka pH 

Asam pikrat Tak-berwarna ke kuning 0,1 - 0,8 

Biru timol Merah ke kuning 1,2 - 2,8 

2,6-dinitrofenol Tak-berwarna ke kuning 2,0 - 4,0 

Kuning metil Merah ke kuning 2,9 - 4,0 

Biru bromtimol Kuning ke biru 3,0 - 4,6 

Jingga metil Merah ke kuning 3,1 - 4,4 

Hijau bromkresol Kuning ke biru 3,8 - 5,4 

Merah metil Merah ke kuning 4,2 - 6,2 

Lakmus Merah ke biru 5,0 - 8,0 

Ungu metil Ungu ke hijau 4,8 - 5,4 

p-Nitrofenol Tak-berwarna ke kuning 5,6 - 7,6 

Ungu bromkresol Kuning ke ungu 5,2 - 6,8 

Biru bromtimol Kuning ke biru 6,0 - 7,6 

Merah netral Merah ke kuning 6,8 - 8,0 

Merah fenol Kuning ke merah 6,8 - 8,4 

p-a Naftolftalein Kuning ke merah 7,0 - 9,0 

Fenolftalein Tak-berwarna ke merah 8,0 - 9,6 

Timolftalein Tak-berwarna ke biru 9,30 - 10,6 

Kuning R alizarin Kuning ke lembayung 10,1 - 12,0 

1, 3, 5-Trinitrobenzena Tak-berwarna ke jingga 12,0 - 14,0 

(Sumber: Day, 1986: 153) 

2.7. Indikator Alami Titrasi Asam-Basa 

Indikator buatan telah lama digunakan sebagai indikator pada titrasi asam-

basa. Akan tetapi, jika dibandingkan dengan pencemaran lingkungan yang 

dihasilkan, ketersediaan dan biaya yang harus dikeluarkan, indikator alami 

merupakan indikator alternatif yang lebih baik. Pewarna alami pada tanaman 

memberikan perubahan warna pada variasi pH (Marulkar et al., 2013: 10). 

Terdapat beberapa indikator alami yang diekstrak dari buah-buahan, 

dedaunan maupun bunga-bungaan. Penelitian yang dilakukan oleh Hutabarat 

(2010: 43), pada ekstrak umbi ungu sebagai indikator pada titrasi asam-basa 
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menunjukkan hasil pengukuran yang tidak berbeda jauh dengan indikator 

phenolftalein. 5 mL H2C2O4 membutuhkan 5,048 mL NaOH sebagai larutan 

pentitrasi untuk memerahkan larutan (titik akhir titrasi indikator phenolftalein). 

Sedangkan pada penggunaan ekstrak umbi ungu, diperlukan 5,072 mL NaOH 

untuk menghijaukan larutan (titik akhir titrasi indikator umbi ungu). 

Pathade et al. (2009: 550), juga menunjukkan pada penelitiannya bahwa 

ekstrak Morus alba (sejenis buah berry) juga dapat digunakan sebagi indikator 

titrasi asam-basa. 5 mL HCl yang dititrasi membutuhkan 4,92 mL NaOH untuk 

memerahkan larutan (titik akhir titrasi indikator phenolftalein). Sedangkan pada 

penggunaan ekstrak buah berry, diperlukan 4,54 mL NaOH untuk memerahkan 

larutan (titik akhir titrasi indikator umbi ungu) dari larutan yang sebelumnya 

berwarna biru.  

Ekstrak Hibiscus rosa sinensis juga dapat digunakan sebagai indikator pada 

titrasi asam-basa. Ekstrak bunga ini memberikan warna merah muda pada kondisi 

asam dan memberikan warna hijau pada kondisi basanya. Penggunaannya pada 

titrasi asam-basa, baik pada titrasi asam kuat-basa kuat, asam lemah-basa kuat, 

maupun pada asam kuat- basa lemah, memberikan standar deviasi yang rendah, 

tidak lebih dari 0,55 dengan pembanding indikator standar yang biasa digunakan 

pada titrasi tersebut. Standar deviasi yang terbesar, hanya 0,53 pada titrasi asam 

kuat-basa kuat dengan indikator phenolftalein sebagai pembandingnya (Gupta et 

al., 2012: 1621). 

Igidi et al. (2012: 96), telah melakukan penelitian pada Napoleona vogelii, 

mengenai kegunaannya sebagai indikator alternatif titrasi asam basa. Perubahan 
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warna ekstrak dari kuning menjadi tidak berwarna pada perubahan kondisi pH 

dari asam ke basa, menjadikan tanaman ini kemudian diteliti pada titrasi asam-

basa, dengan indikator phenolftalein dan methyl orange sebagai indikator 

pembanding. Dihasilkan pKa dari ekstrak yang digunakan sebagai indikator titrasi 

asam-basa sebesar 9,8 dan dengan presentase kesalahan sebesar 0,8%, menjadikan 

ekstrak tanaman ini bisa digunakan untuk titrasi asam-basa. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kimia Fisik Jurusan Kimia 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. 

Dalam penelitian ini difokuskan untuk meneliti persen kesalahan titrasi pada 

penggunaan ekstrak pekat daun jati sebagai indikator titrasi asam-basa. 

Sampel dalam penelitian ini adalah daun jati muda yang diperoleh di daerah 

Universitas Negeri Semarang. Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kadar antosianin pada masing-masing ekstrak dengan variasi waktu 

perendaman. Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah waktu 

perendaman daun jati pada pelarut, yaitu 16, 20, 24 dan 28 jam, sedangkan 

Variabel terkendali pada penelitian ini adalah suhu pemanasan dan tempat 

penyimpanan indikator ekstrak daun jati. 

3.1 Alat Dan Bahan 

3.1.1 Alat 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: neraca analitik, 

WalkLAB Microcomputer pH Meter TI9000 (Trans Instruments (S) Pte. Ltd.) , 

Spectrofotometer UV mini-1240 (wavelength range: 190 – 1100 nm; Germany: 

Shimadzu), Electronic Balance (Switzerland: Mettler Toledo). 
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3.1.2 Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Ethanol pa., 1L = 1,05 kg, M = 46,07 g/mol (Germany: Merck); NaOH, M = 

40,00 g/mol, (Germany: Merck); NH4OH 25%, 1L = 0,91 kg, (Germany: Merck); 

FeCl3.6H2O, Mr = 2270,32 g/mol (Germany: Merck), HCl 37%, 1L = 1,19 kg 

(Germany: Merck); CH3COOH, 1L = 1,05 kg, M = 60,05 g/mol (Germany: 

Merck); H2C2O4.2H2O, Mr = 126,07 g/mol (Germany: Merck); C6H8O6 (asam 

askorbat), Mr = 176,12 g/mol (Germany: Merck); Na2CO3 (natrium karbonat), Mr 

= 105,99 g/mol (Germany: Merck). 

3.2 Prosedur Penelitian 

3.2.1 Perlakuan Awal 

3.2.1.1 Persiapan Bahan Awal 

1) Mengambil daun jati muda yang berusia 6 - 8 bulan. 

2) Daun jati dalam keadaan segar ketika diambil, tidak ada bagian yang 

kering maupun rusak. 

3) Setelah diambil dari pohonnya, memotong kecil-kecil daun jati 

tersebut sesegera mungkin untuk kemudian merendamnya dengan 

pelarut (247,5 mL etanol 96% - 2,5 mL HCl pekat). 

3.2.1.2 Pembuatan Pereaksi 

3.2.1.2.1 Larutan Asam Oksalat H2C2O4.2H2O 0,1 N 

Menimbang sebanyak 3,150 gram kristal H2C2O4.2H2O secara kuantitatif, 

memasukkannya kedalam labu takar 500 mL, melarutkannya dengan akuades 

sampai garis tanda pada labu takar. 
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3.2.1.2.2 Larutan Na2CO3 0,1 N 

Menimbang sebanyak 1,325 gram kristal Na2CO3 secara kuantitatif, 

memasukkannya kedalam labu takar 250 mL, melarutkannya akuades sampai 

garis tanda pada labu takar. 

3.2.1.2.3 Larutan Asam Askorbat 100, 250, 400 dan 550 ppm  

Membuat larutan asam askorbat 100 ppm. Menimbang sebanyak 5 mg 

kristal asam askorbat secara kuantitatif, memasukkannya kedalam labu takar 50 

mL, melarutkannya dengan akuades sampai garis tanda pada labu takar. 

Membuat larutan asam askorbat 250 ppm. Menimbang sebanyak 12,5 mg 

kristal asam askorbat secara kuantitatif, memasukkannya kedalam labu takar 50 

mL, melarutkannya dengan akuades sampai garis tanda pada labu takar. 

Membuat larutan asam askorbat 400 ppm. Menimbang sebanyak 20 mg 

kristal asam askorbat secara kuantitatif, memasukkannya kedalam labu takar 50 

mL, melarutkannya dengan akuades sampai garis tanda pada labu takar. 

Membuat larutan asam askorbat 550 ppm. Menimbang sebanyak 27,5 mg 

kristal asam askorbat secara kuantitatif, memasukkannya kedalam labu takar 50 

mL, melarutkannya dengan akuades sampai garis tanda pada labu takar. 
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3.2.1.2.4 Larutan NaOH 0,1 N 

Menimbang sebanyak 2,000 gram kristal NaOH secara kuantitatif, 

memasukkannya kedalam labu takar 500 mL, melarutkannya dengan akuades 

sampai garis tanda pada labu takar.  

Pembakuan larutan NaOH  

1) mempipet dengan tepat 5 mL larutan NaOH kedalam labu erlenmeyer 100 

mL. 

2) Menambahkan 3 tetes indikator fenolftalein kedalam larutan dan 

mentitrasinya dengan larutan baku primer H2C2O4 0,1 N sampai larutan 

tidak berwarna. 

3) Mencatat volume H2C2O4 0,1 N dan mengulangi titrasi sebanyak tiga kali. 

3.2.1.2.5 Larutan HCl 0,1 N 

Mempipet ebanyak 4,14 mL larutan HCl 37%, memasukkannya kedalam 

labu takar 500 mL yang telah berisi akuades secara perlahan-lahan. Kemudian 

mengencerkannya dengan akuades hingga garis tanda pada labu takar.  

Pembakuan larutan HCl  

1) Mempipet dengan tepat 5 mL larutan baku sekunder HCl kedalam labu 

erlenmeyer 100 mL. 

2) Menambahkan 3 tetes indikator jingga metil kedalam larutan dan 

mentitrasinya dengan larutan Na2CO3 0,1 N sampai terbentuk warna kuning. 

3) Mencatat volume Na2CO3 0,1 N dan mengulangi titrasi sebanyak 3 kali. 
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3.2.1.2.6 Larutan CH3COOH 0,1 N 

Memasukkan sebanyak 1,43 mL CH3COOH (1L = 1,05 kg, M = 60,05 

g/mol) kedalam labu takar 250 mL. Kemudian mengencerkannya dengan akuades 

sampai garis tanda pada labu takar. 

Pembakuan larutan CH3COOH (penentuan konsentrasi CH3COOH) 

1) Mempipet dengan tepat 5 mL larutan CH3COOH kedalam labu erlenmeyer 

100 mL. 

2) Menambahkan 3 tetes indikator fenolftalein kedalam larutan dan 

mentitrasinya dengan larutan NaOH 0,1 N (atau konsentrasi setelah 

standarisasi) sampai terbentuk warna merah muda. 

3) Mencatat volume NaOH dan mengulangi titrasi sebanyak 3 kali. 

3.2.1.2.7 Larutan NH4OH 0,1 N 

Memasukkan sebanyak 3,85 mL NH4OH 25%, (1L = 0,91 kg) kedalam labu 

takar 250 mL. Kemudian mengencerkannya dengan akuades sampai garis tanda 

pada labu takar. 

Pembakuan larutan NH4OH (penentuan konsentrasi NH4OH) 

1) Mempipet dengan tepat 5 mL larutan NH4OH kedalam labu erlenmeyer 100 

mL. 

2) Menambahkan 3 tetes indikator fenolftalein kedalam larutan ini dan 

mentitrasinya dengan larutan HCl 0,1 N (atau konsentrasi setelah 

standarisasi) sampai larutan menjadi tak berwarna. 

3) Mencatat volume HCl dan mengulangi titrasi sebanyak 3 kali. 
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3.2.1.2.8 Larutan Fenolftalein 1% 

Menimbang sebanyak 1 gram Fenolftalein secara kuantitatif, 

memasukkannya kedalam labu takar 100 mL. Melarutkannya dengan 60,00 mL 

alkohol. Kemudian mengencerkannya dengan akuades sampai garis tanda pada 

labu takar. 

3.2.1.2.9 Larutan Biru Bromotimol 1% 

Menimbang sebanyak 1,000 gram biru bromotimol secara kuantitatif, 

memasukkannya kedalam labu takar 100 mL. Melarutkannya dengan 1,60 mL 

NaOH 0,1 N. Kemudian mengencerkannya dengan akuades sampai garis tanda 

pada labu takar. 

3.2.1.2.10 Larutan FeCl3 1% 

Menimbang sebanyak 1,000 gram kristal FeCl3 secara kuantitatif, 

memasukkannya kedalam labu takar 100 mL. Melarutkannya dengan akuades. 

Menambahkan beberapa tetes HCl pekat sampai seluruh kristal larut. Kemudian 

mengencerkannya dengan akuades sampai garis tanda pada labu takar. 

3.2.2 Pembuatan Ekstrak Pekat Daun Jati dengan Variasi Waktu 

Perendaman 

3.2.2.1 Pembuatan Ekstrak Pekat Daun Jati dengan Waktu Perendaman 16 Jam 

1) Menimbang daun jati segar sebanyak 100 gram dengan menggunakan 

timbangan elektrik.  

2) Menghaluskannya dan memasukkannya ke dalam beaker glass.  
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3) Menambahkan pelarut kedalam beaker glass yang berisi sampel daun 

jati segar, 247,5 mL etanol 96% - 2,5 mL HCl pekat, serta 

membiarkannya selama 16 jam kemudian disaring untuk memperoleh 

ekstrak.  

4) Memekatkan ekstrak yang diperoleh dengan menggunakan rotary 

vacuum evaporator sampai volumenya menjadi kira-kira seperlima 

volume ekstrak awal. 

5) Melakukan penyimpanan terhadap ekstrak pekat daun jati. 

3.2.2.2 Pembuatan Ekstrak Pekat Daun Jati dengan Waktu Perendaman 20 Jam 

1) Menimbang daun jati segar sebanyak 100 gram dengan menggunakan 

timbangan elektrik.  

2) Menghaluskannya dan memasukkannya ke dalam beaker glass.  

3) Menambahkan pelarut kedalam beaker glass yang berisi sampel daun 

jati segar, 247,5 mL etanol 96% - 2,5 mL HCl pekat, serta 

membiarkannya selama 20 jam kemudian disaring untuk memperoleh 

ekstrak.  

4) Memekatkan ekstrak yang diperoleh dengan menggunakan rotary 

vacuum evaporator sampai volumenya menjadi kira-kira seperlima 

volume ekstrak awal. 

5) Melakukan penyimpanan terhadap ekstrak pekat daun jati. 
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3.2.2.3 Pembuatan Ekstrak Pekat Daun Jati dengan Waktu Perendaman 24 Jam 

1) Menimbang daun jati segar sebanyak 100 gram dengan menggunakan 

timbangan elektrik.  

2) Menghaluskannya dan memasukkannya ke dalam beaker glass.  

3) Menambahkan pelarut kedalam beaker glass yang berisi sampel daun 

jati segar, 247,5 mL etanol 96% - 2,5 mL HCl pekat, serta 

membiarkannya selama 24 jam kemudian disaring untuk memperoleh 

ekstrak.  

4) Memekatkan ekstrak yang diperoleh dengan menggunakan rotary 

vacuum evaporator sampai volumenya menjadi kira-kira seperlima 

volume ekstrak awal. 

5) Melakukan penyimpanan terhadap ekstrak pekat daun jati. 

3.2.2.4 Pembuatan Ekstrak Pekat Daun Jati dengan Waktu Perendaman 28 Jam 

1) Menimbang daun jati segar sebanyak 100 gram dengan menggunakan 

timbangan elektrik.  

2) Menghaluskannya dan memasukkannya ke dalam beaker glass.  

3) Menambahkan pelarut kedalam beaker glass yang berisi sampel daun 

jati segar, 247,5 mL etanol 96% - 2,5 mL HCl pekat, serta 

membiarkannya selama 28 jam kemudian disaring untuk memperoleh 

ekstrak.  

4) Memekatkan ekstrak yang diperoleh dengan menggunakan rotary 

vacuum evaporator sampai volumenya menjadi kira-kira seperlima 

volume ekstrak awal. 
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5) Melakukan penyimpanan terhadap ekstrak pekat daun jati. 

3.2.3 Uji Kualitatif Indikator Ekstrak Daun Jati dan Aplikasinya sebagai 

Indikator Titrasi Asam - Basa 

3.2.3.1 Uji Kualitatif Senyawa Fenol 

1) Memasukkan ekstrak daun jati ke dalam tabung reaksi  

2) Menambahkan larutan besi (III) klorida 1%  

3) Mengamati, jika ekstrak mengandung senyawa fenol akan diperoleh 

larutan berwarna hijau, merah ungu, biru atau hitam yang kuat. 

3.2.3.2 Uji Kualitatif Antosianin 

1) Memasukkan ekstrak daun jati ke dalam kuvet  

2) Mengukur %T-nya pada panjang gelombang 500 nm sampai 550 nm 

3) Menghitung nilai absorbansi yang diperoleh dari %T pada tiap 

panjang gelombang. 

3.2.3.3 Uji Warna Ekstrak Daun Jati pada Berbagai Larutan pH 

1) Menambahkan 3 tetes ekstrak daun jati masing-masing ke dalam 

larutan pH 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13 dan 14. 

2) Mengamati perubahan warna yang terjadi. 

3) Setelah diketahui pH perubahan warnanya, kemudian melakukan 

pengamatan yang lebih pada daerah pH perubahan warna tersebut 

dengan ketelitian satu angka dibelakang koma, agar diperoleh trayek 

pH yang lebih teliti. 
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3.2.3.4 Uji Stabilitas Indikator Ekstrak Daun Jati terhadap Keberadaan Asam 

Askorbat 

1) Menempatkan 40 mL indikator ekstrak pekat daun jati masing-masing 

ke dalam 4 botol yang terlindung dari cahaya. 

2) Menambahkan ke dalam masing-masing botol, 10 mL asam askorbat 

100, 250, 400 dan 550 ppm. 

3) Mendiamkannya dalam ruangan terbuka dan dengan kondisi botol 

tertutup. 

4) Mengukur absorbansi masing-masing pada panjang gelombang 

maksimum pada hari ke-1, 5, 10, 15, 20, 25 (setelah pembuatan). 

3.2.3.5 Pembuatan Kurva Titrasi HCl dengan NaOH, [pH versus X (fraksi 

tertitrasi)] 

1) Mempipet dengan tepat sebanyak 15 mL HCl 0,1 N ke dalam 

erlenmeyer 250 mL.  

2) Kemudian Mentitrasinya dengan larutan NaOH 0,1 N (atau sesuai 

hasil standarisasi). 

3) Mencatat pH (diukur dengan pH meter) pada setiap kali penambahan 

1 mL NaOH 0,1 N (atau sesuai hasil standarisasi), hingga penambahan 

20 mL. 

4) Menggambarkan data dalam bentuk grafik. 

3.2.3.6 Perlakuan Titrasi HCl dengan NaOH Menggunakan Indikator Zat 

Warna Ekstrak Pekat Daun jati 

1) Mempipet dengan tepat sebanyak 15 mL HCl 0,1 N ke dalam 

erlenmeyer 250 mL.  
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2) Menambahkan 3 tetes indikator zat warna ekstrak pekat daun jati 

kedalam larutan dan mentitrasinya dengan larutan NaOH 0,1 N (atau 

sesuai hasil standarisasi). 

3) Mencatat volume NaOH dan mengulangi titrasi sebanyak 5 kali 

3.2.3.7 Perlakuan Titrasi HCl dengan NaOH Menggunakan Indikator 

Fenolftalein 

1) Mempipet dengan tepat sebanyak 15 mL larutan HCl 0,1 N kedalam 

erlenmeyer 250 mL.  

2) Menambahkan 3 tetes indikator fenolftalein kedalam larutan dan 

mentitrasinya dengan larutan NaOH 0,1 N (atau sesuai hasil 

standarisasi), sampai terbentuk warna merah lembayung.  

3) Mencatat volume NaOH dan mengulangi titrasi sebanyak 5 kali. 

3.2.3.8 Pembuatan Kurva Titrasi CH3COOH dengan NaOH, [pH versus X 

(fraksi tertitrasi)] 

1) Mempipet dengan tepat sebanyak 15 mL CH3COOH 0,1 N ke dalam 

erlenmeyer 250 mL.  

2) Kemudian mentitrasinya dengan larutan NaOH 0,1 N (atau sesuai 

hasil standarisasi). 

3) Mencatat pH (diukur dengan pH meter) pada setiap kali penambahan 

1 mL NaOH 0,1 N (atau sesuai hasil standarisasi), hingga penambahan 

20 mL. 

4) Menggambarkan data dalam bentuk grafik. 
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3.2.3.9 Perlakuan Titrasi CH3COOH dengan NaOH Menggunakan Indikator 

Fenolftalein. 

1) Mempipet dengan tepat sebanyak 15 mL larutan CH3COOH 0,1 N 

kedalam erlenmeyer 250 mL.  

2) Menambahkan 3 tetes indikator fenolftalein kedalam larutan dan 

mentitrasinya dengan larutan NaOH 0,1 N (atau sesuai hasil 

standarisasi), sampai terbentuk warna merah lembayung.  

3) Mencatat volume NaOH dan mengulangi titrasi sebanyak 5 kali. 

3.2.3.10 Perlakuan Titrasi CH3COOH dengan NaOH Menggunakan Indikator Zat 

Warna Ekstrak Pekat Daun jati 

1) Mempipet dengan tepat sebanyak 15 mL larutan CH3COOH 0,1 N 

kedalam erlenmeyer 250 mL.  

2) Menambahkan 3 tetes indikator zat warna ekstrak pekat daun jati 

kedalam larutan dan mentitrasinya dengan larutan NaOH 0,1 N (atau 

sesuai hasil standarisasi).  

3) Mencatat volume NaOH dan mengulangi titrasi sebanyak 5 kali. 

3.2.3.11 Pembuatan Kurva Titrasi NH4OH dengan HCl, [pH versus X (fraksi 

tertitrasi)] 

1) Mempipet dengan tepat sebanyak 15 mL NH4OH 0,1 N ke dalam 

erlenmeyer 250 mL.  

2) Kemudian mentitrasinya dengan larutan HCl 0,1 N (atau sesuai hasil 

standarisasi). 
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3) Mencatat pH (diukur dengan pH meter) pada setiap kali penambahan 

1 mL HCl 0,1 N (atau sesuai hasil standarisasi), hingga penambahan 

20 mL. 

4) Menggambarkan data dalam bentuk grafik. 

3.2.3.12 Perlakuan Titrasi NH4OH dengan HCl menggunakan Indikator Biru 

Bromotimol 

1) Mempipet dengan tepat sebanyak 15 mL larutan NH4OH 0,1 N 

kedalam erlenmeyer 250 mL.  

2) Menambahkan 3 tetes indikator biru bromotimol kedalam larutan dan 

mentitrasinya dengan larutan HCl 0,1 N (atau sesuai hasil 

standarisasi), sampai terbentuk warna kuning.  

3) Mencatat volume HCl dan mengulangi titrasi sebanyak 5 kali. 

3.2.3.13 Perlakuan Titrasi NH4OH dengan HCl menggunakan Indikator Zat 

Warna Ekstrak Pekat Daun jati 

1) Mempipet dengan tepat sebanyak 15 mL larutan NH4OH 0,1 N 

kedalam erlenmeyer 250 mL.  

2) Menambahkan 3 tetes indikator zat warna ekstrak pekat daun jati 

kedalam larutan dan mentitrasinya dengan larutan HCl 0,1 N (atau 

sesuai hasil standarisasi).  

3) Mencatat volume HCl dan mengulangi titrasi sebanyak 5 kali.



31 

 

BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Pembuatan Indikator Ekstrak Pekat Daun Jati 

Pembuatan indikator ekstrak pekat daun jati, dilakukan dengan cara 

merendam daun jati, yang sebelumnya sudah dipotong-potong dalam bentuk kecil, 

dengan 99 bagian ethanol dan 1 bagian asam. Sebelum proses pembuatan, daun 

jati yang digunakan adalah daun jati yang berusia muda, dikarekan pada daun jati 

yang muda tersebut terdapat kandungan senyawaan antosianin, yang merupakan 

zat warna yang nantinya akan diekstraksi untuk kemudian digunakan sebagai 

indikator. 

Perendaman daun jati dengan ethanol dan HCl, dilakukan variasi lama 

perendaman daun jati, yaitu selama 16, 20, 24 dan 28 jam, untuk melihat 

perbandingan konsentrasi ekstrak yang dihasilkan. Absorbansi sebanding dengan 

konsentrasi. Setelah dilakukan pengamatan, dihasilkan data sesuai pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Pembuatan ekstrak pekat daun jati (variasi lama perendaman 

dengan pelarut) 

No. Lama Perendaman (Jam) Absorbansi 

1 16 0,397 

2 20 0,4 

3 24 0,401 

4 28 0,398 

 

Pengukuran absorbansi masing-masing variasi lama perendaman pada 

ekstrak dilakukan pada panjang gelombang maksimum dari ekstrak pekat daun 

jati, 517 nm. Pada Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa absorbansi optimum diperoleh 
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pada lama perendaman 24 jam. Absorbansi ekstrak pekat daun jati meningkat dari 

lama perendaman 16, 20 hingga 24 jam, kemudian absorbansinya menurun setelah 

24 jam perendaman, ditunjukkan pada absorbansi pada 28 jam perendaman. Hal 

tersebut dapat terjadi dimungkinkan karena setelah 24 jam, ekstrak pekat akan 

teroksidasi, dikarenakan ekstrak-ekstrak alami yang diperoleh dari tumbuhan 

tidak mampu bertahan lama pada penyimpanannya. Waktu perendaman selama 24 

jam ini kemudian digunakan sebagai waktu optimum untuk perendaman daun jati, 

yang kemudian digunakan untuk perlakuan-perlakuan selanjutnya. 

4.2. Stabilitas Indikator Ekstrak Pekat Daun Jati terhadap 

Keberadaan Asam Askorbat 

Ekstrak yang diperoleh secara alami dari tumbuhan tidak mampu bertahan 

stabil dalam waktu yang cukup lama. Kestabilannya juga akan berkurang seiring 

dengan hadirnya interferen (pengganggu) yang baik secara sengaja, maupun 

secara alamiah telah terdapat pada ekstrak tersebut. Salah satu interferen pada 

ekstrak daun jati adalah asam askorbat. 

Pada penelitian ini dilakukan uji kestabilan ekstrak pekat daun jati 

terhadap keberadaan asam askorbat dengan variasi 100, 250, 400 dan 500 ppm 

yang terlihat pada hasil pengukuran absorbansinya pada hari ke-1, 5, 10, 15, 20, 

dan 25 setelah penambahan asam askorbat. Pada Gambar 4.1, terdata bahwa 

penambahan asam askorbat akan menurunkan absorbansi ekstrak pekat daun jati. 

Penurunan absorbansi ekstrak pekat daun jati juga berbanding lurus terhadap 

kadar asam askorbat yang ditambahkan. Semakin besar kadar asam askorbat yang 
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ditambahkan, maka semakin besar pula penurunan absorbansi dari ekstrak pekat 

daun jati. 

 

Gambar 4.1 Absorbansi ekstrak pekat daun jati pada penambahan asam 

askorbat (100, 250, 400 dan 500 ppm) 

Gambar 4.1, menunjukkan penggambaran dari penurunan absorbansi 

ekstrak pekat daun jati. Dapat terlihat bahwa terjadi penurunan absorbansi setiap 

hari, setelah penambahan asam askorbat. Hal tersebut terjadi karena asam 

askorbat akan mendegradasi kadar antosianin yang terkandung di dalam ekstrak 

pekat daun jati. Poei-Langston dan Wrolstad (1993), mengemukakan bahwa 

keberadaan asam askorbat dapat memudarkan pigmen warna dari antosianin. 

Mekanisme lain juga diungkapkan oleh Lacobucci dan Sweeny (1983), 

keberadaan asam askorbat akan bertindak sebagai aktivator molekul oksigen dan 

menghasilkan radikal bebas, salah satu diantaranya adalah H2O2. Pembentukan 

H2O2 pada oksidasi asam askorbat akan mempengaruhi stabilitas antosianin dan 

warnanya akan terdegradasi. 
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4.3. Uji Kualitatif Indikator Ekstrak Pekat Daun Jati 

4.3.1 Uji Kualitatif Senyawa Fenol 

Pigmen warna dari tanaman dapat berasal dari berbagai macam senyawa. 

Ekstrak daun jati memiliki kandungan pigmen yang berasal dari pelargonidin (Ati, 

dkk: 2006). Pelargonidin merupakan salah satu dari kelompok antosianin. 

Antosianin diketahui merupakan bagian dari senyawa fenolik. Keberadaan 

antosianin pada ekstrak daun jati perlu diketahui keberadaannya dengan uji 

kualitatif senyawa fenol. Uji kualitatif senyawa fenol pada ekstrak pekat daun jati 

dilakukan dengan melakukan penambahan FeCl3 ke dalam ekstrak pekat daun jati, 

kemudian dilakukan pengamatan apakah terjadi perubahan warna pada ekstrak 

tersebut. 

Hasil positif pada uji ini akan terindikasi dengan hasil warna hijau, merah-

ungu, biru atau hitam yang kuat, berdasarkan reaksi: 

FeCl3 + 6 C6H5OH  H3[Fe(C6H5O)6] + 3 HCl 

Setelah dilakukan penambahan FeCl3 1% ke dalam ekstrak pekat daun jati, larutan 

yang sebelumnya berwarna orange berubah menjadi hitam pekat. 

 

Gambar 4.2 Ekstrak pekat daun jati sebelum ditambahkan dengan FeCl3 

(kiri) dan setelah penambahan FeCl3 (kanan) 
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Indikasi tersebut menunjukkan bahwa ekstrak pekat daun jati mengandung 

senyawaan fenolik. 

4.3.2 Uji Kualitatif Antosianin 

Ekstrak daun jati yang berwarna merah darah telah diindikasikan 

mengandung pelargonidin. Pelargonidin merupakan salah satu kelompok 

antosianin, yang keberadaannya banyak terdapat pada tumbuh-tumbuhan.  

Setelah dilakukan pengamatan pada panjang gelombang 500 hingga 550, 

dihasilkanlah data yang tercantum pada Gambar 4.3. Berdasarkan Gambar 4.3, 

diketahui absorbansi dari ekstrak pekat daun jati meningkat dari 0,317 pada 500 

ppm, hingga diperoleh serapan maksimum pada panjang gelombang 517 nm. 

Kemudian setelah diperoleh serapan maksimum, absorbansi ekstrak pekat daun 

jati tersebut kemudian berangsur-angsur turun hingga pada panjang gelombang 

550 diperoleh serapan sebesar 0,027, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.3. 

 

Gambar 4.3 Panjang gelombang Vs absorbansi dari ekstrak pekat daun jati 
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Gambar 4.3 menunjukkan kurva proses perolehan serapan maksimum 

pada ekstrak pekat daun jati. Berdasarkan data yang diperoleh, serapan maksimum 

dihasilkan pada panjang gelombang 517. Abdel-Aal, etc. (2008), mengidentifikasi 

beberapa antosianin dari berbagai tumbuhan dengan mencari serapan 

absorbansinya pada UV-Vis, dan dicantumkan bahwa pada panjang gelombang 

517 nm terdeteksi serapan maksimum untuk pelargonidin. Hal tersebut juga 

bersesuaian dengan penelitian yang dilakukan oleh Wrolstad (1993), pada analisis 

zat warna, juga dicantumkan bahwa pada panjang gelombang 517 nm terdapat 

panjang gelombang maksimum dari pelargonidin. Berdasarkan rujukan tersebut 

diatas dapat disimpulkan bahwasanya, secara kualitatif, pada ekstrak pekat daun 

jati terdapat antosianin, yang juga ditunjukkan dengan warna merah darah pada 

ekstrak pekat daun jati tersebut. 

4.4. Aplikasi Indikator Ekstrak Pekat Daun Jati sebagai 

Indikator Titrasi Asam – Basa 

4.4.1 Uji Warna Ekstrak Daun Jati pada Berbagai Larutan pH 

Antosianin mempunyai daerah perubahan warna yang berbeda-beda pada 

perubahan pH, tergantung kepada senyawaan yang terkandung di dalamnya. 

Pelargonidin mempunyai daerah perubahan warna dari orange ke hijau. Pada 

asam, pelargonidin akan berwarna orange pada larutannya, dan pada basa warna 

orange tersebut kemudian akan berubah menjadi hijau. 

Sebelum digunakan untuk titrasi, perlu diketahui daerah perubahan pH 

pada ekstrak pekat daun jati. Ekstrak pekat daun jati di teteskan pada larutan 

dengan pH 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12 dan 13. Warna ekstrak daun jati 
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tersebut kemudian diamati pada tabung reaksi seperti yang terlihat pada Gambar 

4.4. 

 

Gambar 4.4 Warna ekstrak pekat daun jati pada pH 1 - 13, secara 

berurutan dari kiri ke kanan 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, seperti pada Gambar 4.4, larutan 

pH yang sebelumnya tak berwarna, setelah ditetesi dengan 3 tetes indikator 

ekstrak pekat daun jati, larutan tersebut menjadi berwarna. Warna larutan pada pH 

1-7 berubah menjadi orange, sedangkan pada pH 8-13, warna larutan berubah dari 

tak berwarna menjadi hijau. Terjadi perubahan warna dari orange menjadi hijau 

pada ekstrak pekat daun jati. 

Diketahui terjadi perubahan warna larutan dari warna orange ke hijau pada 

pH 7 ke pH 8. Pengaturan rentang pH yang lebih teliti kemudian dilakukan untuk 

mendapatkan daerah perubahan warna yang lebih akurat. Ekstrak pekat daun jati 

kemudian diteteskan pada larutan pH 6,6; 6,7; 6,8; 6,9; 7,0; 7,1; 7,2; 7,3; 7,4 dan 

7,5. 

 1          2          3               4          5            6           7          8             9           10           11            12         13 
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Gambar 4.5 Warna ekstrak pekat daun jati pada pH 6,6; 6,7; 6,8; 6,9; 7,0; 

7,1; 7,2; 7,3; 7,4 dan 7,5, secara berurutan dari kiri ke kanan 

Gambar 4.5 menunjukkan warna ekstrak pekat daun jati pada rentang pH 

yang lebih teliti (sebesar 0,1) dari pH 6,6 hingga pH 7,5. Terjadi perubahan warna 

pada pH 7 ke pH 7,1. Perubahan warna pada pH tersebut kemudian nantinya akan 

dijadikan sebagai landasan pada proses titrasi dan perhitungan kesalahannya. 

4.4.2 Aplikasi Indikator Ekstrak Pekat Daun Jati pada Titrasi Asam-basa 

dengan Indikator Fenolftalein (PP) dan Bromotiol Biru (BTB) sebagai 

Indikator Pembanding 

Uji aplikasi indikator ekstrak pekat daun jati pada titrasi asam-basa 

dilakukan pada variasi titrasi asam kuat (HCl) dengan basa kuat (NaOH), dengan 

indikator fenolftalein (PP) sebagai indikator pembanding. Titrasi asam lemah 

(CH3COOH) dengan basa kuat (NaOH), dengan indikator fenolftalein (PP) 

sebagai indikator pembanding. Titrasi basa lemah (NH4OH) dengan asam kuat 

(HCl), dengan indikator bromothymol biru (BTB) sebagai indikator pembanding. 
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Kurva titrasi pada Gambar 4.6, merupakan kurva titrasi pH dengan X 

(fraksi tertitrasi) dari HCl dengan NaOH. 15 mL HCl yang dititrasi dihitung pH 

dan fraksi tertitrasinya pada setiap penambahan 1 mL NaOH. 

 

Gambar 4.6 Kurva titrasi (pH Vs X, fraksi tertitrasi) dari HCl Vs 

NaOH 

Setelah dilakukan titrasi tanpa menggunakan indikator, kemudian 

dilakukan titrasi HCl Vs NaOH dengan indikator ekstrak pekat daun jati dan 

digunakan pula indikator PP sebagai indikator pembanding pada titrasi ini. Pada 

Tabel 4.4, dapat diketahui bahwa setelah dilakukan titrasi dengan pengulangan 

sebanyak 5 kali, rata-rata volume NaOH untuk mencapai titik akhir titrasi pada 

penggunaan indikator PP adalah sebanyak 15,12 mL. Penggunaan ekstrak pekat 

daun jati sebagai indikator pada titrasi tersebut, rata-rata volume NaOH yang 

diperlukan untuk mencapai titik akhir titrasi adalah 15,1 mL. 
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Tabel 4.2 Perbandingan volume titran, pH dan % kesalahan titrasi pada 

titrasi HCl dengan NaOH menggunakan indikator PP 

(phenolptalein) dan indikator ekstrak pekat daun jati 

HCl (mL) 

INDIKATOR PP INDIKATOR DAUN JATI 

NaOH 
(mL) 

pH 
Kesalahan 
Titrasi (%) 

NaOH 
(mL) 

pH 
Kesalahan 
Titrasi (%) 

15 mL 

15,1 8,13 +0,0025 15,1 8,07 +0,0022 

15,1 8,13 +0,0025 15,1 8,10 +0,0024 

15,1 8,09 +0,0023 15,1 8,08 +0,0022 

15,2 8,15 +0,0027 15,1 8,07 +0,0022 

15,1 8,11 +0,0024 15,1 8,13 +0,0025 

RATA-RATA 15,12 8,12 +0,0025 15,1 8,09 +0,0023 

 

Rata-rata persentase kesalahan titrasi pada penggunaan ekstrak daun jati 

adalah sebesar +0,0023%, lebih kecil 0,0002% jika dibandingkan dengan rata-rata 

kesalahan titrasi pada penggunaan indikator pp untuk titrasi asam kuat - basa kuat. 

Tanda positif menunjukan kelebihan titran pada saat titrasi dengan persen 

kesalahan untuk titik ekivalen yang terlewati adalah sebesar harga tersebut. 

 

Gambar 4.7 Kurva titrasi (pH Vs X, fraksi tertitrasi) dari CH3COOH Vs 

NaOH 
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Kurva titrasi pada Gambar 4.7, merupakan kurva titrasi pH dengan X 

(fraksi tertitrasi) dari CH3COOH dengan NaOH. 15 mL CH3COOH yang dititrasi 

dihitung pH dan fraksi tertitrasinya pada setiap penambahan 1 mL NaOH. 

Setelah dilakukan titrasi tanpa menggunakan indikator, kemudian 

dilakukan titrasi CH3COOH Vs NaOH dengan indikator ekstrak pekat daun jati 

dan digunakan pula indikator PP sebagai indikator pembanding pada titrasi ini. 

Pada Tabel 4.5, dapat diketahui bahwa setelah dilakukan titrasi dengan 

pengulangan sebanyak 5 kali, rata-rata volume NaOH untuk mencapai titik akhir 

titrasi pada penggunaan indikator PP adalah sebanyak 15,44 mL. Penggunaan 

ekstrak pekat daun jati sebagai indikator pada titrasi tersebut, rata-rata volume 

NaOH yang diperlukan untuk mencapai titik akhir titrasi adalah 15,3 mL. 

Tabel 4.3 Perbandingan volume titran, pH dan % kesalahan titrasi pada 

titrasi CH3COOH dengan NaOH menggunakan indikator PP 

(phenolptalein) dan indikator ekstrak pekat daun jati 

CH3COOH 
(mL) 

INDIKATOR PP INDIKATOR DAUN JATI 

NaOH 
(mL) 

pH 
Kesalahan 
Titrasi (%) 

NaOH 
(mL) 

pH 
Kesalahan 
Titrasi (%) 

15 mL 

15,4 8,24 -0,0287 15,3 8,13 -0,0387 

15,5 8,22 -0,0304 15,3 8,17 -0,0348 

15,4 8,26 -0,0271 15,3 8,16 -0,0357 

15,4 8,27 -0,0263 15,3 8,14 -0,0377 

15,5 8,22 -0,0304 15,3 8,14 -0,0377 

RATA-RATA 15,44 8,24 -0,0286 15,3 8,15 -0,0369 

 

Rata-rata persentase kesalahan titrasi pada penggunaan ekstrak daun jati 

adalah sebesar -0,0369%, lebih kecil 0,0083% jika dibandingkan dengan rata-rata 

kesalahan titrasi pada penggunaan indikator pp untuk titrasi asam kuat – basa 

kuat. Akan tetapi pada hubungannya dengan titik ekivalen, kesalahan titrasi pada 
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penggunaan indikator daun jati jauh lebih besar dibandingkan dengan penggunaan 

indikator pp yang hanya sebesar -0,0286%. Tanda negatif menunjukan 

kekurangan titran pada saat titrasi dengan persen kesalahan untuk titik ekivalen 

yang yang belum tercapai adalah sebesar harga tersebut. 

Kurva titrasi pada Gambar 4.8, merupakan kurva titrasi pH dengan X 

(fraksi tertitrasi) dari NH4OH dengan HCl. 15 mL NH4OH yang dititrasi dihitung 

pH dan fraksi tertitrasinya pada setiap penambahan 1 mL HCl. 

 

Gambar 4.8 Kurva titrasi (pH Vs X, fraksi tertitrasi) dari NH4OH Vs HCl 

Setelah dilakukan titrasi tanpa menggunakan indikator, kemudian 

dilakukan titrasi NH4OH Vs HCl dengan indikator ekstrak pekat daun jati dan 

digunakan pula indikator BTB sebagai indikator pembanding pada titrasi ini. Pada 

Tabel 4.6, dapat diketahui bahwa setelah dilakukan titrasi dengan pengulangan 

sebanyak 5 kali, rata-rata volume HCl untuk mencapai titik akhir titrasi pada 

penggunaan indikator BTB adalah sebanyak 15,76 mL. Penggunaan ekstrak pekat 
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daun jati sebagai indikator pada titrasi tersebut, rata-rata volume NaOH yang 

diperlukan untuk mencapai titik akhir titrasi adalah 15,54 mL. 

Tabel 4.4 Perbandingan volume titran, pada titrasi NH4OH pH dan % 

kesalahan titrasi dengan HCl menggunakan indikator BTB 

(Bromothymol Blue) dan indikator ekstrak pekat daun jati 

NH4OH (mL) 

INDIKATOR BTB INDIKATOR DAUN JATI 

HCl (mL) pH 
Kesalahan 
Titrasi (%) 

HCl (mL) pH 
Kesalahan 
Titrasi (%) 

15 mL 

15,7 5,90 -0,0413 15,5 6,96 -0,4987 

15,8 5,88 -0,0392 15,5 6,95 -0,4874 

15,8 5,91 -0,0424 15,6 6,99 -0,5342 

15,8 5,95 -0,0469 15,5 6,93 -0,4655 

15,7 5,92 -0,0435 15,6 7,01 -0,5592 

RATA-RATA 15,76 5,91 -0,0427 15,54 6,97 -0,5090 

Rata-rata persentase kesalahan titrasi pada penggunaan ekstrak daun jati 

adalah sebesar -0,5090%, lebih kecil 0,4663% jika dibandingkan dengan rata-rata 

kesalahan titrasi pada penggunaan indikator bromothymol blue untuk titrasi basa 

lemah - asam kuat. Akan tetapi pada hubungannya dengan titik ekivalen, 

kesalahan titrasi pada penggunaan indikator daun jati jauh lebih besar 

dibandingkan dengan penggunaan indikator bromothymol blue yang hanya 

sebesar -0,0427%. Tanda negatif menunjukan kekurangan titran pada saat titrasi 

dengan persen kesalahan untuk titik ekivalen yang yang belum tercapai adalah 

sebesar harga tersebut. 

Setiap indikator memiliki masa waktu batas penggunaan atau dapat 

disebut sebagai batas kadaluarsa penggunaan. Indikator ekstrak pekat daun jati ini 

setelah 5 bulan penyimpanan dan digunakan kembali pada masing-masing titrasi 

asam-basa, telah menunjukkan penurunan stabilitas yang sangat jauh. Ketika 
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digunakan kembali pada titrasi asam kuat-basa kuat, indikator ini menunjukkan 

perubahan warna pada titik akhir titrasi pada pH 10,84, pada titrasi asam lemah-

basa kuat, indikator ini menunjukkan perubahan warna pada titik akhir titrasi pada 

pH 10,32 dan pada titrasi asam kuat-basa kuat, indikator ini menunjukkan 

perubahan warna pada titik akhir titrasi pada pH 2,11. Perubahan warna pada pH 

yang sangat jauh tersebut akan menunjukkan persen kesalahan yang jauh lebih 

besar pula. 

 

 

 



45 

 

BAB 5 

PENUTUP 

5.1.  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Waktu optimum untuk memperoleh ekstrak pekat daun jatipada perendaman 

selama 24 jam. 

2. Untuk stabilitas pada ekstrak pekat daun jati, diperlukan penambahan asam 

askorbat sebesar 100 ppm selama 25 hari pada suhu 29 
o
C. 

3. Perubahan warna indikator ekstrak pekat daun jati memberikan trayek pH dari 

pH 7 ke pH 8, terjadi pada tepat peralihan kondisi asam ke basa. 

4. Indikator ekstrak pekat daun jati, pada titrasi HCl - NaOH (asam kuat - basa 

kuat) menunjukkan persen kesalahan sebesar +0,0023%, pada titrasi 

CH3COOH - NaOH (asam lemah - basa kuat) menunjukkan persen kesalahan 

sebesar -0,0369% dan pada titrasi NH4OH - HCl (basa lemah - asam kuat) 

menunjukkan persen kesalahan sebesar -0,5090%. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Melakukan uji penggunaan indikator ekstrak pekat daun jati tersebut pada 

asam - basa yang bervariasi, untuk melihat apakah penggunaan variasi asam - 

basa yang berbeda dapat mempengaruhi hasil persen kesalahan titrasi. 

2. Perlu dilakukan variasi pelarut, pada proses perendaman daun jati. 
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Lampiran 1. Skema Pembuatan Ekstrak Pekat Daun Jati dengan Variasi 

Waktu Perendaman 

a. Pembuatan Ekstrak Pekat Daun Jati dengan Waktu Perendaman 16 

Jam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Pembuatan Ekstrak Pekat Daun Jati dengan Waktu Perendaman 20 

Jam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

100 gr daun jati 

- Dihaluskan 

- Direndam dengan 247,5 mL etanol 96% - 2,5 mL 

HCl pekat selama 16 jam 

- Disaring 

Filtrat Pekat 

 

Filtrat 

-  Dipekatkan dengan rotary vacuum 

evaporator sampai volumenya 1/5 volume 

awal 

Residu 

100 gr daun jati 

- Dihaluskan 

- Direndam dengan 247,5 mL etanol 96% - 2,5 mL 

HCl pekat selama 15 jam 

- Disaring 

Filtrat Pekat 

 

Filtrat 

-  Dipekatkan dengan rotary vacuum 

evaporator sampai volumenya 1/5 volume 

awal 

Residu 
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c. Pembuatan Ekstrak Pekat Daun Jati dengan Waktu Perendaman 24 

Jam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Pembuatan Ekstrak Pekat Daun Jati dengan Waktu Perendaman 28 

Jam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

100 gr daun jati 

- Dihaluskan 

- Direndam dengan 247,5 mL etanol 96% - 2,5 mL 

HCl pekat selama 24 jam 

- Disaring 

Filtrat Pekat 

 

Filtrat 

-  Dipekatkan dengan rotary vacuum 

evaporator sampai volumenya 1/5 volume 

awal 

Residu 

100 gr daun jati 

- Dihaluskan 

- Direndam dengan 247,5 mL etanol 96% - 2,5 mL 

HCl pekat selama 28 jam 

- Disaring 

Filtrat Pekat 

 

Filtrat 

-  Dipekatkan dengan rotary vacuum 

evaporator sampai volumenya 1/5 volume 

awal 

Residu 
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Lampiran 2. Skema Uji Kualitatif Indikator Ekstrak Daun Jati dan 

Aplikasinya sebagai Indikator Titrasi Asam - Basa 

a. Uji Kualitatif Senyawa Fenol 

 

 

 

 

 

b. Uji Kualitatif Antosianin 

 

  

 

 

 

c. Perubahan Warna Ekstrak Daun Jati oleh Larutan dengan berbagai 

pH 

a)  

 

 

 

 

 

 

Ekstrak daun jati 

- Diukur %T-nya pada panjang gelombang 500 nm 

sampai 550 nm 

- Dihitung absorbansinya pada masing-masing 

panjang gelombang 

Hasil 

Ekstrak daun jati 

- Diteteskan pada larutan dengan pH 1, 2, 3, 4, 5, 

6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13 dan 14 

Warna larutan dengan ekstrak daun jati 

pada berbagai pH 

Ekstrak daun jati 

- Dimasukkan ke dalam tabung reaksi 

- Ditambah FeCl3 1% 

- Diamati 

 

 Hasil 
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b)  

 

 

 

 

d. Uji Stabilitas Indikator Ekstrak Daun Jati terhadap Keberadaan 

Asam Askorbat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak daun jati 

- Dilakukan pengamatan yang lebih pada daerah 

pH perubahan warna tersebut dengan ketelitian 

satu angka dibelakang koma 

Warna larutan dengan ekstrak daun jati 

pada berbagai pH 

40 mL indikator ekstrak daun jati 

(masing-masing) 

Botol A Botol C 

Hasil 

- Menambahkan 10 mL 
asam askorbat 100 ppm  

- Mengukur absorbansi 
pada hari ke-1, 5, 10, 
15, 20 dan 25 setelah 
pembuatan. 

Botol B 

Hasil 

- Menambahkan 10 mL 
asam askorbat 400 
ppm  

- Mengukur absorbansi 
pada hari ke-1, 5, 10, 
15, 20 dan 25 setelah 
pembuatan. 

Hasil 

- Menambahkan 10 mL 
asam askorbat 250 ppm  

- Mengukur absorbansi 
pada hari ke-1, 5, 10, 
15, 20 dan 25 setelah 
pembuatan. 

Botol D 

Hasil 

- Menambahkan 10 mL 
asam askorbat 550 ppm  

- Mengukur absorbansi 
pada hari ke-1, 5, 10, 
15, 20 dan 25 setelah 
pembuatan. 
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e. Pembuatan kurva titrasi HCl dengan NaOH, [pH versus X (fraksi 

tertitrasi)] 

 

 

 

 

 

f. Perlakuan Titrasi HCl dengan NaOH menggunakan Indikator 

Fenolftalein 

 

 

 

 

g. Perlakuan Titrasi HCl dengan NaOH menggunakan Indikator 

Ekstrak Daun Jati 

 

 

 

 

h. Pembuatan kurva titrasi CH3COOH dengan NaOH, [pH versus X 

(fraksi tertitrasi)] 

 

 

 

15 mL HCl 0,1 N 

- Ditambah 3 tetes indikator fenolftalein 

- Dititrasi dengan NaOH 0,1 N (titrasi diakhiri 

sampai larutan berwarna merah lembayung) 

Hasil 

15 mL HCl 0,1 N 

- Ditambah 3 tetes indikator ekstrak daun jati 

- Dititrasi dengan NaOH 0,1 N  

Hasil 

15 mL HCl 0,1 N 

- Dititrasi dengan NaOH 0,1 N 

- Mencatat pH (diukur dengan pH meter) pada 

setiap kali penambahan 1 mL NaOH 0,1 N 

(atau sesuai hasil standarisasi), hingga 

penambahan 20 mL 

Hasil 

15 mL CH3COOH 0,1 N 

- Dititrasi dengan NaOH 0,1 N 

- Mencatat pH (diukur dengan pH meter) pada 

setiap kali penambahan 1 mL NaOH 0,1 N 

(atau sesuai hasil standarisasi), hingga 

penambahan 20 mL 

Hasil 



 
 

 

  

54 

i. Perlakuan Titrasi CH3COOH dengan NaOH menggunakan Indikator 

Fenolftalein 

 

 

 

 

 

j. Perlakuan Titrasi CH3COOH dengan NaOH menggunakan Indikator 

Ekstrak Daun Jati 

 

 

 

 

k. Pembuatan kurva titrasi NH4OH dengan HCl, [pH versus X (fraksi 

tertitrasi)] 

 

 

 

 

 

 

l. Perlakuan Titrasi NH4OH dengan HCl menggunakan Indikator Biru 

Bromotimol 

 

 

15 mL CH3COOH 0,1 N 

- Ditambah 3 tetes indikator fenolftalein 

- Dititrasi dengan NaOH 0,1 N (titrasi diakhiri 

sampai larutan berwarna merah lembayung) 

15 mL CH3COOH 0,1 N 

Hasil 

- Ditambah 3 tetes indikator ekstrak daun jati 

Dititrasi dengan NaOH 0,1 N  

Hasil 

15 mL NH4OH 0,1 N 

- Ditambah 3 tetes indikator biru bromotimol 

- Dititrasi dengan HCl 0,1 N (titrasi diakhiri 

sampai larutan berwarna kuning) 

Hasil 

15 mL NH4OH 0,1 N 

- Dititrasi dengan HCl 0,1 N 

- Mencatat pH (diukur dengan pH meter) pada 

setiap kali penambahan 1 mL HCl 0,1 N (atau 

sesuai hasil standarisasi), hingga penambahan 

20 mL 

Hasil 
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m. Perlakuan Titrasi NH4OH dengan HCl menggunakan Indikator 

Ekstrak Daun Jati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 mL NH4OH 0,1 N 

- Ditambah 3 tetes indikator ekstrak daun jati 

- Dititrasi dengan HCl 0,1 N  

Hasil 
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Lampiran 3. Menentukan Titik Ekivalen dan Kesalahan Teoritis Titrasi 

a. Titrasi Asam Kuat oleh Basa Kuat (0,1 M HCl 15 mL – 0,1 M NaOH) 

                            

        
  

   

     
    

        
  

   

     
     

X = fraksi tertitrasi 

   
  

  
 

Pada saat titik ekivalen, X = 1, sehingga: 

   
  

  
  

  
   

     

  
   

     

   

  
   

     
  

  
   

     
 

  
       

    

0,1 M . VB mL= 0,1 M . 15 mL 

VB = 15 mL 

a) Menentukan pH: 

                     

Pada titik ekivalen: 

            

           

     log      
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b) Menentukan Kesalahan Teoritis Titrasi 

                            

          

           

dan 

                      

Masing-masing suku dibagi dengan   , 

                      

                    

  

  
  

  

  
 

            

  
 

  

  
    

            

  
 

       
            

  
 

        
            

  
      

         Persentase kesalahan titrasi fraksional. 

pH pada titik akhir titrasi pada penggunaan indikator PP adalah 8, 13; 8,13; 8,09; 

8,15; 8,11, maka persentase kesalahan titrasi fraksionalnya adalah: 

a. Pada pH 8,13 
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b. Pada pH 8,13 

        
            

  
      

        
                     

 
              
             

 
      

                   

 

c. Pada pH 8,09 

        
            

  
      

        
                     

 
              
             

 
      

                   

 

d. Pada pH 8,15 

        
            

  
      

        
                     

 
              
             

 
      

                   

 

e. Pada pH 8,11 
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pH pada titik akhir titrasi pada penggunaan indikator ekstrak pekat daun jati 

adalah 8,07; 8,10; 8,08; 8,07; 8,13, maka persentase kesalahan titrasi 

fraksionalnya adalah: 

1. Pada pH 8,07 

        
            

  
      

        
                     

 
              
             

 
      

                   

 

2. Pada pH 8,10 

        
            

  
      

        
                     

 
              
             

 
      

                   

 

3. Pada pH 8,08 
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4. Pada pH 8,07 

        
            

  
      

        
                     

 
              
             

 
      

                   

 

5. Pada pH 8,13 

        
            

  
      

        
                     

 
              
             

 
      

                   

Kesalahan titrasi yang bertanda (+) menunjukkan kelebihan NaOH dari yang 

dibutuhkan untuk mencapai titik ekivalen. 

b. Titrasi Asam Lemah oleh Basa Kuat (0,1 M CH3COOH 15 mL – 0,1 M 

NaOH) 

X = fraksi tertitrasi 

   
  

  
 

Pada saat titik ekivalen, X = 1, sehingga: 
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0,1 M . VB mL= 0,1 M . 15 mL 

VB = 15 mL 

a) Menentukan pH 

Pada saat titik ekivalen terjadi hidrolisis, maka: 

        
  

  
           

        
     

          
  
              

     
  

                     

                  M 

          

pH = 14 – 5,278 = 8,722 

b) Menentukan Kesalahan Teoritis Titrasi 

                                 (1) 

                         

     
  

   

     
 

        
  

   

     
     (2) 

Substitusi       dari persamaan (1) ke persamaan (2), kemudian diikuti dengan 

membagi masing-masing ruas dengan CA. 
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Atau dapat juga: 

        
           

  
  

         

                   
 

        
           

  
  

         
         

         
          

         
         

 

        
           

  
  

 

  
         
         

 

        
           

  
  

    

     
              

         

 

        
           

  
  

    

       
 

        
           

  
     

pH pada titik akhir titrasi pada penggunaan indikator ekstrak pekat daun jati 

adalah 8,24, maka persentase kesalahan titrasi fraksionalnya adalah: 

1. Pada pH 8,24 
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                 % 

 

2. Pada pH 8,22 

          
           

  
  

    

       
       

          
                

 
                  

            
 
  

       

                  
       

                 % 

 

3. Pada pH 8,26 

          
           

  
  

    

       
       

          
                

 
                  

             
  

       

                  
       

                 % 

 

4. Pada pH 8,27 

          
           

  
  

    

       
       

          
                

 
                  

             
  

       

                  
       

                 % 
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5. Pada pH 8,22 

          
           

  
  

    

       
       

          
                

 
                  

              
  

       

                  
       

                 % 

pH pada titik akhir titrasi pada penggunaan indikator ekstrak pekat daun jati 

adalah 8,13; 8,17; 8,16; 8,14; 8,14,  maka persentase kesalahan titrasi 

fraksionalnya adalah: 

1. Pada pH 8,13 

          
           

  
  

    

       
       

          
                

 
                  

            
 
  

       

                  
       

                 % 

 

2. Pada pH 8,17 

          
           

  
  

    

       
       

          
                

 
                  

             
  

       

                  
       

                 % 
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3. Pada pH 8,16 

          
           

  
  

    

       
       

          
                

 
                  

            
 
  

       

                  
       

                 % 

 

4. Pada pH 8,14 

          
           

  
  

    

       
       

          
                

 
                  

            
 
  

       

                  
       

                 % 

 

5. Pada pH 8,14 

          
           

  
  

    

       
       

          
                

 
                  

             
  

       

                  
       

                 % 

Kesalahan titrasi yang bertanda (-) menunjukkan kekurangan NaOH dari yang 

dibutuhkan untuk mencapai titik ekivalen. 
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c. Titrasi Basa Lemah oleh Asam Kuat (0,1 M NH4OH 15 mL - 0,1 M HCl) 

X = fraksi tertitrasi 

   
  

  
 

Pada saat titik ekivalen, X = 1, sehingga: 

   
  

  
  

  
   

     

  
   

     

   

  
   

     
  

  
   

     
 

  
       

    

0,1 M . VB mL= 0,1 M . 15 mL 

VB = 15 mL 

a) Menentukan pH 

Pada saat titik ekivalen terjadi hidrolisis, maka: 

       
  

  
     

   

       
     

           
  
              

     
  

                    

                 M 

         

 

b) Menentukan Kesalahan Teoritis Titrasi 

    
                          (3) 
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     (4) 

Substitusi       dari persamaan (3) ke persamaan (4), kemudian diikuti dengan 

membagi masing-masing ruas dengan CB. 

  

  
   

     

  
  

    

  
   

    
  

  
 

    
           

  
   

    
  

  
 

    
           

  
   

          

  
 

    
           

  
   

  

  
 

       

  
 

    
           

  
     

       

  
 

        
           

  
  

       

  
 

          
           

  
  

       

  
      

mengingat, 

       

  
      

  

        
 

maka, 

          
           

  
  

  

        
        

pH pada titik akhir titrasi pada penggunaan indikator bromotimol biru (BTB) 

adalah 5,9; 5,88; 5,91; 5,95; 5,92, dan dengan Ka = 10
-9,26

, maka persentase 

kesalahan titrasi fraksionalnya adalah: 
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1. Pada pH 5,9 

          
           

  
  

  

        
        

          
              

 
                  

           
 
  

       

               
       

                 % 

 

2. Pada pH 5,88 

          
           

  
  

  

        
        

          
               

 
                  

           
 
  

       

                
       

                 % 

 

3. Pada pH 5,91 

          
           

  
  

  

        
        

          
                

 
                  

            
  

       

                
       

                 % 

 

4. Pada pH 5,95 
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                 % 

 

5. Pada pH 5,92 

          
           

  
  

  

        
        

          
                

 
                  

            
  

       

                
       

                 % 

pH pada titik akhir titrasi pada penggunaan indikator ekstrak pekat daun jati 

adalah 6,96; 6,95; 6,99; 6,93, 7,01, maka persentase kesalahan titrasi 

fraksionalnya adalah: 

1. Pada pH 6,96 

          
           

  
  

  

        
        

          
                

 
                  

            
  

       

                
       

                % 

 

2. Pada pH 6,95 
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                % 

 

3. Pada pH 6,99 

          
           

  
  

  

        
        

          
                

 
                  

            
  

       

                
       

                % 

 

4. Pada pH 6,93 

          
           

  
  

  

        
        

          
                

 
                  

            
  

       

                
       

                % 
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5. Pada pH 7,01 

          
           

  
  

  

        
        

          
                

 
                  

           
 
  

       

                
       

                % 

Kesalahan titrasi yang bertanda (-) menunjukkan kekurangan NaOH dari yang 

dibutuhkan untuk mencapai titik ekivalen. 
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

   

a. Proses titrasi asam-basa 

 

 

b. Proses evaporasi dengan rotary vacuum evaporator 
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c. Warna indikator bromothymol blue pada titrasi NH4OH-HCl, 

sebelum (kiri) dan sesudah titrasi (kanan) 

 

   

d. Warna indikator phenolphtalein pada titrasi HCl-NaOH, sebelum 

(kiri) dan sesudah titrasi (kanan) 

 

   

e. Warna indikator ekstrak pekat daun jati pada titrasi CH3COOH-

NaOH, sebelum (kiri) dan sesudah titrasi (kanan) 


